BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Keroncong sangat dekat dengan kehidupan masyarakat di kota Solo.
Musik keroncong di kota Solo tidak hanya dimainkan dalam acara-acara resmi
saja, tetapi banyak juga kita jumpai di warung-warung sebagai hiburan para
pengunjung warung. Dalam ~melakukan kegiatan ngamen ini mereka
menggunakan formasi gadhon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti
apa gadhon yang dipakai-oleh para pengamen menjajakan musik mereka. Dari
hasil pembahasan mengenai gadhon pada pengamen di’ Solo ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
1. Istilah Gadhon dalam keroncong merupakan bagian dari musik keroncong
yang menggunakan instrumentasi tidak lengkap.
2. Dari pengamatan penulis terdapat 4 ragam  formasi gadhon dalam
- kelompok pengamen di Solo. Adapun-instrumen yang digunakan dalam
formasi gadhon di Solo adalah :
a. Ragam [ terdiri dari instrumen cuk, cak dan cello.
b. Ragam II terdiri dari instrumen biola, cak dan cello.
c. Ragam Il terdiri dari instrumen cuk, cak, cello dan biola.

d. Ragam IV terdiri dari instrumen cuk, cak dan ketipung.

94

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Dari instrumen yang dipakai dalam keroncong bisa dibentuk berbagai
ragam instrumentasi pada formasi gadhon. Hal ini dapat dilihat dari ragam
instrumentasi gadhon yang dipakai para pengamen di Solo.

4. Instrumen keroncong tidak hanya bisa memainkan jenis musik keroncong
dan pop saja, tetapi bisa memainkan berbagai macam jenis musik dengan
mengimitasi pola permainan instrumennya. Hal ini dapat dilihat pada pola-
pola yang dipakai para pengamen gadhon di Solo.

5. Terdapat perubahan fungsi instrumen dalam keroncong dengan formasi

gadhon yang dipakai pengamen di Solo.

B. Saran

Ada berapa hal yang yang dapat penulis sarankan dari hasil penelitian ini
agar dapat dilakukan perbaikan dan kesempurnaan untuk penelitian selanjutnya
karena penelitian ini masih perlu dilakukan lagi agar berbagai permasalahan yang
mendasari fenomiena ini dapat diketahui lagi lebih dalam. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat meneliti- kembali fenomena keroncong gadhon melalui
pendekatan empiris. Karena jarang sekali atau bahkan tidak ada tulisan mengenai
fenomena gadhon dalam keroncong, sehingga penelitian ini menggunakan metode
empiris atau berdasarkan pengalaman saksi mata maupun pelaku keroncong
gadhon yang masih hidup. Langkah dalam melakukan penelitian itu sendiri
dengan cara mengumpulkan data wawancara dan video kemudian menganalisis
data tersebut dan diwujudkan dalam bentuk tulisan. Semoga dengan karya tulis ini

dapat menginspirasi para penulis selanjutnya untuk mengkaji dan mewujudkan
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dalam bentuk karya tulis khususnya musik keroncong dan fenomena yang ada
dalam musik keroncong tersebut karena masih jarang karya ilmiah tentang musik

Nusantara khususnya musik keroncong ditinjau dari sisi musikologis.
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